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LAMPIRAN 2. 
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LAMPIRAN 3. 
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LAMPIRAN 4.  
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LAMPIRAN 5 CATATAN OBSERVASI 

Dx. Kep TGL/JAM S O A P I E 

Ketidakefektif

an perfusi 

jaringan 

perifer 

berhubungan 

dengan Kurang 

pengetahuan 

tentang proses 

penyakit 

(gigitan ular) 

ditandai 

dengan Diarea 

luka 

mengalami 

odema 

 

Nyeri akut 

berhubungan 

dengan agen 

pencedera 

fisik (gigitan 

ular) ditandai 

dengan luka 

diarea 

punggung kaki 

kanan (2 

taring) 

26.10.2018 

21.00 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

26.10.2018 

21.00 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pasien masih 

mengeluh 

nyeri seperti 

ditusuk-tusuk 

dibagian luka 

gigitan, skala 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pasien masih 

mengeluh 

nyeri seperti 

ditusuk-tusuk 

dibagian luka 

gigitan, skala 

5 

 

 

 

 

Tampak kulit 

pada luka 

gigitan ular 

berwarna 

kehitaman, 

Tampak 

odema, 

TD : 160/120 

mmHg, 

Tampak kaki 

pasien tidak 

dapat 

digerakan 

sebelah 

kanan 

 

Pasien 

memegangi 

area nyeri, 

meringis 

kesakitan, 

terdapat luka 

gigitan 

 

 

 

 

Ketidakefe

ktifan 

perfusi 

jaringan 

perifer 

masih 

berlanjut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nyeri akut 

masih 

berlanjut 

 

 

 

 

 

 

 

 

Intervensi 

b, c, dan d 

dilanjutkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Intervensi 

a, b, dan c 

dilanjutkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Memonitor 

edema pada 

kaki pasien 

 

c. Memonitor 

ttv pasien 

(TD) 

 

d. Memonitor 

warna kulit 

pasien 

 

 

 

 

 

a. Mengukur 

skala nyeri 

b. Monitor vital 

sign (TD dan 

Nadi) 

 

c. Mengajarkan 

tehnik 

relaksasi dan 

dekstrasi 

(seperti tarik 

b. Terdapat 

edema pada 

kaki kanan 

 

c. TD: 160/120 

mmHg 

 

 

d. Warna kulit 

luka 

kehitaman 

 

 

 

 

 

a. Skala nyeri 4 

 

b. TD: 160/120 

mmHg dan 

Nadi 87 

x/menit 

c. Pasien dapat 

menerapkan 

teknik tarik 

nafas dalam 
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Gangguan 

mobilitas fisik 

berhubungan 

dengan nyeri 

(karena luka 

gigitan ular) 

ditandai 

dengan px 

tampak tidak 

bisa 

menggerakan 

kaki kanannya 

 

Risiko syok 

kardiogenik 

berhubungan 

dengan 

Sindrom 

respons 

inflamasi 

sistemik 

 

 

26.10.2018 

21.00 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

26.10.2018 

21.00 WIB 

 

 

Pasien 

mengatakan 

sedikit bisa 

menggerakan 

kakinya yang 

luka oleh 

gigitan ular 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

Kekuatan 

otot kaki 

kanan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pasien 

tampak 

lemah, 

Wajah pasien 

tampak 

pucat, 

Nadi 87 

x/menit 

 

 

 

Gangguan 

mobilitas 

fisik masih 

berlanjut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Risiko 

syok 

masih 

berlanjut 

 

 

 

Intervensi 

a, dan c 

dilanjutkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Intervensi 

a, b, dan c 

dilanjutkan 

 

nafas dalam) 

 

a. Memonitor 

kondisi kulit 

pasien yang 

terkena 

gigitan ular 

c. Memberikan 

bantalan pada 

kaki yang 

terkena 

gigitan 

 

 

 

a. Monitor 

penyebab 

kehilangan 

cairan 

(perdarahan 

di area luka) 

 

b. Monitor 

status 

sirkulasi 

(misalnya: 

TD, Nadi) 

 

c. Monitor ketat 

reaksi setelah 

 

 

a. Kaki pasien 

kehitaman, 

odem lokal, 

nyeri tekan 

 

c. Pasien tampak 

menyokong 

dengan 

bantalan di 

kakinya 

 

 

 

a. Tidak 

terdapat 

perdarahan 

 

 

 

 

b. TD: 160/120 

mmHg dan 

Nadi 87 

x/menit 

 

 

c. Reaksi 

pasien rileks 
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pemberian 

SABU 

dan tidak ada 

tanda dan 

gejala syok 

atau alergi 
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Discharge Planning 

 

Nama pasien : Tn.S 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Tgl/Jam MRS : 26 Oktober 2018 / 18.30 WIB 

Dx Medis : Snake Bite (Gigitan Ular) 

Telah diberikan tindakan keperawatan diatas. Untuk itu perlu perawatan lanjutan 

Di  : Ruang Bedah (Bango) RSD KALISAT 

Mulai Tgl/jam : 26 Oktober 2018 / 21.30 WIB 

Terapi  : Obat parentral 

  Infus Pz 21 tpm 500cc/8 jam 

     Injeksi topazole 3x1 40 mg 

     Injeksi tofedex 3x1 50 mg 

       Injeksi ceftriaxone 2x1 1 gr 

     Injeksi metronidazole 500mg/100ml 

     Obat oral 

     Po / candesartan 8 mg 3x1 

Anjuran  : pasien tirah baring 

Keterangan : 
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